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Abstract 
 

Text summarization using extraction methods is a technique that summarizes by retaining a subset of sentences to 

create a summary. There are two types of documents commonly used for summarization: single document and 

multi-document. Multi-document refers to documents originating from one or more sources that contain several 

main ideas. The data used in this research is obtained from the E-lapor DIY website, consisting of 1000 data 

entries. E-Lapor DIY is a website provided by the DIY government to accommodate all public aspirations and 

complaints, such as damaged roads, broken traffic lights, insufficient street lighting, litter in public places, and 

more. The accumulation of data and the delayed response time has become an issue for the government in 

addressing these complaints. This research aims to consider the impact of using feature extraction for text 

summarization using genetic algorithms. The feature extraction compared in this research is the influence of 

sentence position in feature extraction. The results obtained show that Precision testing using F1 is 0.64, and 

without using F1, it is 0.66. Recall testing using F1 is 0.65, and without using F1, it is 0.68. F-Measure testing 

using F1 is 0.65, and without using F1, it is 0.68. This testing using the algorithm can be an interesting alternative 

for more time-efficient text summarization. 
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PENGARUH PENGGUNAAN EKSTRASI FITUR PADA PERINGKASAN TEKS 

OTOMATIS MENGGUNAKAN ALGORITMA GENETIKA 

 
Abstrak 

 

Peringkasan teks menggunakan metode ektrasi merupakan teknik meringkas dengan mempertahankan subset dari 

kalimat untuk dijadikan ringkasan. Ada dua jenis dokumen yang sering di gunakan uantuk melakukan peringkasan 

yaitu single dokumen dan multi dokumen, Multi dokumen merupakan dokumen yang berasal dari satu sumber 

atau lebih yang memiliki beberapa ide pokok bahasan. Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data yang 

di dapat dari website E-lapor DIY sebanyak 1000 data.  E-Lapor DIY merupakan website yang di sediakan oleh 

pemerintah DIY untuk menampung seluruh aspirasi dan keluhan masyarakat seperti jalanan rusak, lampu apil yang 

mati, penerangan jalan yang kurang, sampah yang berserakan di tempat umum dan lain-lain. Penumpukan data 

dana lama untuk di respon menjadi masalah pemerintah dalam menangani pengaduan tersebut. Penelitian ini 

bertujuan mempertimbangkan pengaruh penggunaan ektraksi fitur untuk melakukan peringkasan teks 

menggunakan algoritma genetika, Ektraksi fitur yang dibandingkan pada penelitian ini adalah seberapa 

berpengaruhnya posisi antar kalimat dalam ektraksi fitur. Hasil yang diperoleh, pengujian Precision menggunakan 

F1 sebesar 0,64 dan tidak menggunakan F1 sebesar 0,66 sedangkan Hasil pengujian Recall menggunakan F1 

sebesar 0,65 dan tidak menggunakan F1 sebesar 0,68 serta Hasil pengujian F-Measure menggunakan F1 sebesar 

0,65 dan tidak menggunakan F1 sebesar 0,68. Dalam pengujian menggunakan algoritma ini dapat menjadi 

alternatif menarik untuk peringkasan teks yang lebih efesien waktu. 

 

Kata kunci: Algoritma genetika, E-Lapor DIY, Text summarization. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Saat ini pemerintah tidak hanya melakukan 

pelayanan dan menerima pengaduan terkait keluhan 

dari masyarakat secara tatap muka tetapi sudah 

banyak website yang menerima pengaduan tersebut. 

Permasalahannya adalah, ketika banyak masyarakat 

melaporkan keluhannya ke website maka keluhan 

tersebut akan menumpuk dan lama untuk di respon 

https://doi.org/10.52436/1.jutif.2024.5.4.2064
mailto:fitrah_amalia_rahmadianti@teknokrat.ac.id
mailto:nirwanahendrastuty@teknokrat.ac.id


80   Jurnal Teknik Informatika (JUTIF), Vol. 5, No. 4, August 2024, pp. 79-84 

[1], [2]. Sehingga membutuhkan peringkasan secara 

otomatis untuk memepermudah hal tersebut. 

Peringkasan teks otomatis (automated text 

summarization) merupakan tahapan untuk 

mendapatkan informasi dari sebuah dokumen [3] atau 

teks menggunakan komputer [4]. Terdapat dua 

pendekatan untuk melakukan peringkasan teks 

otomatis, pendekatan ektraksi dan pendekatan 

abstraksi [5], [6]. Pendekatan abstraksi melakukan 

peringkasan dengan mempertahankan klausa yang di 

anggap informative pada suatu tulisan [7]. frasa yang 

disalin dapat berupa klausa utama, klausa utama, atau 

paragraf utama [8]. Metode eliminasi digunakan 

untuk melestarikan kata asli dalam laporan yang 

sebenarnya untuk meminimalkan perbedaan makna 

turunan.  Salah satu metode yang banyak 

dikembangkan untuk melakukan peringkasan teks 

secara otomatis adalah algoritma genetika [9]. 

Algoritma Genetika merupakan salah satu algoritma 

komputasi yang mengadopsi teori evolusi, dimana 

teori tersebut yang akan digunakan untuk mencari 

solusi dari suatu permasalahan optimasi [10], [11]. 

Fatah dan Ren (2008) telah melakukan peringkasan 

teks secara otomatis pada dokumen tunggal 

berbahasa Indonesia menggunakan metode algoritma 

genetika [12]. Melakukan peringkasan teks secara 

otomatis pada multi dokumen menggunakan 

algoritma genetika[13]. Yang ketiga penelitian 

tersebut adalah ektraksi fitur yang di gunakan [14]. 

Melakukan peringkasan teks menggunakan empat 

ektraksi fitur sedangkan melakukan peringkasan teks 

menggunakan sepuluh ektrasi fitur yaitu posisi antar 

kalimat, kata kunci positif, kata kunci negative, 

kemiripan kalimat, koneksi antar kalimat, panjang 

kalimat, kalimat mengandung angka, kalimat entitas, 

jumlah koneksi antar kalimat dan bobot kalimat[12]. 

Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data 

yang di dapat dari website E-lapor DIY sebanyak 

1000 data.  E-Lapor DIY merupakan website yang di 

sediakan oleh pemerintah DIY untuk menampung 

seluruh aspirasi dan keluhan masyarakat seperti 

jalanan rusak, lampu apil yang mati, penerangan jalan 

yang kurang, sampah yang berserakan di tempat 

umum dan lain-lain [15],[16]. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui seberapa pengaruh posisi antar 

kalimat sebagai ektraksi fitur pada peringkasan teks 

multi dokumen menggunakan metode abstraksi dan 

algoritma genetika. 

2. METODE PENELITIAN 

2.1. Arsitektur Sistem 

Arsitektur sistem yang di lakukan pada 

penelitian ini dapat di lihat pada gambar 1.  

Penelitian ini memiliki enam tahap penelitian 

yaitu, data collection, text preprocessing, fiture 

extraction, TF-ISF, genetic algorithm, evaluastion. 

Data yang di gunakan pada penelitian ini sebanyak 

1000 data yang di dapatkan dari proses scraping pada 

website e-Lapor DIY.  Dataset yang digunakan 

merupakan aduan masyarakat berbahasa Indonesia 

dari bulan Februari 2018 sampai Juli 2020. Tahap 

preprocessing yang digunakan yaitu case folding, 

pemenggalan kalimat, filtering, tokenizating dan 

stopword removal. 
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Gambar 1. Arsitektur Sistem 

2.2. Ekstraksi Fitur 

Salah satu proses yang sangat penting untuk 

mengubah format teks yang tidak terstruktur menjadi 

tersetruktur adalah ekstraksi fitur. Penelitian ini 

menggunakan ektraksi fitur yang sama dengan 

penelitian yang sudah di lakukan oleh [12] yaitu 

Posisi Antar Kalimat (F1), Kalimat Positif (F2), 

Kalimat Negatif (F3), Kemiripan Antar Kalimat (F4), 

Kalimat Mengandung Entitas (F5), Kalimat 

Mengandung Numerik (F6), Panjang Kalimat (F7), 

Koneksi Antar Kalimat (F8), Jumlah Koneksi Antar 

Kalimat (F9) [17] . Penggunaan ektraksi fitur yang 

akan di bandingkan adalah pada penggunaan posisi 

antar kalimat (F1), seberapa berpengaruhnya posisi 

antar kalimat pada ektraksi fitur untuk melakukan 

peringkasan teks [18]. Berikut merupakan persamaan 

ektraksi fitur yang di gunakan pada penelitian ini: 

a. Posisi Kalimat 
Posisi kalimat dapat dihitung menggunakan 

persamaan (1) Dengan asumsi bahwa kalimat 

pertama dan terakhir dari setiap paragraf adalah yang 

paling penting. 

𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒𝑓1(𝑠) =
𝑋

𝑁
 (1) 

b. Kata Kunci Positif (f2) 
Menghitung kata kunci positif dapat di lakukan 

menggunakan persamaan (2). Kata yang paling sering 

digunakan dalam sebuah kalimat adalah kata kunci 

positif. 

𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒𝑓2(𝑠) =
 𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑘𝑎𝑡𝑎 𝑘𝑢𝑛𝑐𝑖 𝑘𝑒 𝑖 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑘𝑎𝑙𝑖𝑚𝑎𝑡

 𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑘𝑎𝑡𝑎 𝑘𝑢𝑛𝑐𝑖 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑘𝑎𝑙𝑖𝑚𝑎𝑡
 (2) 

c. Kata Kunci Negatif (f3) 
Kata kunci negatif dapat di hitung menggunakan 

persamaan (3). Kata kunci negatif merupakan kata 

kunci yang paling sedikit muncul pada kalimat. 
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𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒𝑓3(𝑠) =
 𝑘𝑎𝑡𝑎 𝑘𝑢𝑛𝑐𝑖 𝑝𝑎𝑙𝑖𝑛𝑔 𝑠𝑒𝑑𝑖𝑘𝑖𝑡 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑘𝑎𝑙𝑖𝑚𝑎𝑡

 𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑘𝑎𝑡𝑎 𝑘𝑢𝑛𝑐𝑖 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑘𝑎𝑙𝑖𝑚𝑎𝑡
 (3) 

d. Kemiripan Antar Kalimat (f4) 
Persamaan dapat digunakan untuk mengetahui 

seberapa mirip kalimat satu sama lain (4). Kemiripan 

antar kalimat adalah mencari kata yang sama yang 

ada pada kromosom pertama dengan kata yang ada 

pada kromosom lain. 

𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒𝑓4(𝑠) =

  𝑘𝑎𝑡𝑎 𝑘𝑢𝑛𝑐𝑖  𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑘𝑎𝑙𝑖𝑚𝑎𝑡 ⋂ 𝑘𝑎𝑡𝑎 𝑘𝑢𝑛𝑐𝑖  𝑎𝑛𝑡𝑎𝑟 𝑘𝑎𝑙𝑖𝑚𝑎𝑡

 𝑘𝑎𝑡𝑎 𝑘𝑢𝑛𝑐𝑖  𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑘𝑎𝑙𝑖𝑚𝑎𝑡 ⋃ 𝑘𝑎𝑡𝑎 𝑘𝑢𝑛𝑐𝑖  𝑎𝑛𝑡𝑎𝑟 𝑘𝑎𝑙𝑖𝑚𝑎𝑡
 (4) 

e. Kalimat yang Mengandung Kata Entitas (f5) 
Persamaan dapat digunakan untuk menghitung 

kalimat yang mengandung kata entitas (5). Kalimat 

yang mengandung entitas merupakan kalimat yang 

mengandung makna seperti nama pulau, nama orang, 

institusi, tempat, dan lain-lain. 

𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒𝑓5(𝑠) =
  𝑛𝑎𝑚𝑎 𝑒𝑛𝑡𝑖𝑡𝑎𝑠  𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑘𝑎𝑙𝑖𝑚𝑎𝑡

 𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑘𝑎𝑙𝑖𝑚𝑎𝑡
 (5) 

f. Kalimat yang Mengandung Angka (f6) 
Persamaan menunjukkan kalimat yang 

mengandung angka (6). Kalimat yang mengandung 

angka biasanya dianggap penting. 

𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒𝑓6(𝑠) =

  𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛𝑑𝑢𝑛𝑔 𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎  𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑘𝑎𝑙𝑖𝑚𝑎𝑡

 𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑘𝑎𝑙𝑖𝑚𝑎𝑡
 (6) 

g. Panjang Kalimat (f7) 
Panjang kalimat dapat dihitung menggunakan 

persamaan (7). Panjang kalimat bertujuan untuk 

mengetahui seberapa Panjang kalimat tersebut. 

𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒𝑓7(𝑠) =
  𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑎𝑡𝑎  𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑘𝑎𝑙𝑖𝑚𝑎𝑡

 𝑘𝑎𝑡𝑎 𝑢𝑛𝑖𝑘 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑑𝑜𝑘𝑢𝑚𝑒𝑛
 (7) 

h. Koneksi Antar Kalimat (f8) 
Koneksi antar kalimat dapat dihitung 

menggunakan persamaan (8).  Banyak kalimat yang 

memiliki kata yang sama disebut "koneksi antar 

kalimat". 

𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒𝑓8(𝑠) = 𝑘𝑜𝑛𝑒𝑘𝑠𝑖 𝑎𝑛𝑡𝑎𝑟 𝑘𝑎𝑙𝑖𝑚𝑎𝑡 (8) 

i. Jumlah Koneksi Antar Kalimat (f9) 
Jumlah koneksi antar kalimat dapat dihitung 

menggunakan persamaan (9). Jumlah kalimat yang 

memiliki kata yang sama disebut "koneksi antar 

kalimat". 

𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒𝑓8(𝑠) = ∑ 𝑘𝑜𝑛𝑒𝑘𝑠𝑖 𝑎𝑛𝑡𝑎𝑟 𝑘𝑎𝑙𝑖𝑚𝑎𝑡𝑛
𝑘=0  (9) 

Perbandingan ektraksi fitur yang di lakukan 

pada penelitian ini sebagai berikut. 
 

Tabel. 1 Perbandingan Penggunaan Ektraksi Fitur 

Perbandingan Penggunaan Ektraksi Fitur 

Perbandingan Menggunakan F1 
Tidak 

Menggunakan F1 

Ke 1 F1, F2, F3, F4, F5, 
F6, F7, F8, F9 

F2, F3, F4, F5, F6, 
F7, F8, F9 

Ke 2 F1, F3, F4, F5, F6, 

F7, F8, F9 

F3, F4, F5, F6, F7, 

F8, F9 
Ke 3 F1, F2, F4, F5, F6, 

F7, F8, F9 

F2, F4, F5, F6, F7, 

F8, F9 

Ke 4 F1, F2, F3, F5, F6, 
F7, F8, F9 

F2, F3, F5, F6, F7, 
F8, F9 

Ke 5 F1, F2, F3, F4, F6, 

F7, F8, F9 

F2, F3, F4, F6, F7, 

F8, F9 
Ke 6 F1, F2, F3, F4, F5, 

F7, F8, F9 

F2, F3, F4, F5, F7, 

F8, F9 

Ke 7 F1, F2, F3, F4, F5, 
F6, F8, F9 

F2, F3, F4, F5, F6, 
F8, F9 

Ke 8 F1, F2, F3, F4, F5, 
F6, F7, F9 

F2, F3, F4, F5, F6, 
F7, F9 

Ke 9 F1, F2, F3, F4, F5, 

F6, F7, F8 

F2, F3, F4, F5, F6, 

F7, F8 

 

Fungsi fitness yang dihitung dengan 

menggunakan ekstraksi fitur teks digunakan untuk 

menentukan seberapa baik seseorang [19]. Setelah 

melakukan proses ektraksi fitur tahap selanjutnya 

yaitu proses peringkasan teks menggunakan 

algoritma genetika. Algoritma genetika berhasil 

menyelesaikan masalah kompleks yang sulit 

diselesaikan oleh metode konvensional. Ini karena 

kemampuan algoritma untuk menjelajahi ruang 

pencarian kompleks dan menemukan solusi optimal 

untuk kompleksitas parameter [20]. Tahap algoritma 

genetika menggunakan 20 iterasi dengan 20 popsize 

yang di tetapkan di awal proses penentuan individu 

[21]. Nilai ektraksi fitur teks ditunjukkan dalam isi 

kromosom, yang merupakan indeks kalimat yang 

menggabungkan seluruh fitur ektraksi (W1, W2, W3, 

,.., Wn). Proses peringkasan menggunakan algoritma 

genetika akan di lakukan per satu minggu dengan 

jumlah kromosom di setiap individu adalah n/2 di 

mana n adalah jumlah kalimat yang ada pada data 

aduan masyarakat selama satu minggu. 

Fungsi Fitness yang digunakan yaitu 𝐹𝑖𝑡𝑛𝑒𝑠𝑠 =
 ∑ 𝑊𝑖

𝑛
𝑖=1  di mana W merupakan bobot kalimat [22]. 

Metode seleksi yang digunakan adalah roulette 

wheel. Kemungkinan bahwa seseorang akan dipilih 

sebagai orang terbaik lebih besar jika mereka 

memiliki nilai probabilitas yang lebih tinggi [22] 

[23]. Dengan ketentuan total dari probabilitas 

keseluruhan individu adalah 100%. Metode crossover 

yang di gunakan yaitu single poin crossover [24]. 

Kromosom yang akan di crossover diseleksi secara 

random untuk menghasilkan anak (offspring) [25]. 

Proses mutasi gen yang terpilih bobot kalimatnya 

akan di tambah dengan nilai random antara -1 hingga 

1. Elitism dilakukan menggunakan metode continous 

update yaitu memungkinkan berkumpulnya genome 

offspring dan parents dalam satu generasi.  Individu 

dengan nilai fitness tertinggi di populasi yang sama 

dianggap individu terbaik dan akan di jadikan hasil 

ringkasan [26]. Dari hasil rigkasan yang di anggap 

individu terbaik akan di bandingkan antara hasil 

ringkasan yang menggunakan ektraksi fitur F1 

dengan hasil ringkasan yang tidak menggunakan 

ektraksi fitur F1. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengujian dilakukan dengan menggunakan 

metode evaluasi intrinsik dengan mengukur kinerja 

sistem, meliputi pengujian akurasi, recall, dan f-

measure berdasarkan hasil rangkuman dari keluhan 

pelanggan. Objek berbahasa Indonesia 

diimplementasikan dengan algoritma genetika. Tidak 

semua kombinasi parameter dapat dilakuan karena 

keterbatasan waktu dan sumber daya, sehingga 

parameter yang diuji dalam penelitian ini 

menggunakan 20 ukuran popsize dan 20 Iterasi. 
 

 
Gambar 2. Grafik Hasil Pengujian 

 

Bagan tersebut membandingkan dua 

konfigurasi, berjudul "Menggunakan F1" 

(Menggunakan F1) dan "Tidak Menggunakan F1" 

(Tidak Menggunakan F1). Ini mungkin mengacu 

pada pengaturan dalam Machine Learning. Bagan 

pengukuran presisi, Perolehan Kembali, dan 

Pengukuran F1 untuk setiap konfigurasi di sembilan 

eksperimen (diberi label "Ke 1" hingga "Ke 9"). Ini 

semua adalah metrik performa umum yang digunakan 

untuk mengevaluasi Machine Learning. Sisi kiri 

grafik kemungkinan menunjukkan trade-off antara 

presisi dan perolehan. Presisi menunjukkan berapa 

banyak kasus positif aktual yang diidentifikasi oleh 

model, sedangkan recall menunjukkan berapa banyak 

kasus positif sebenarnya yang diidentifikasi oleh 

model. Idealnya, suatu model memiliki presisi dan 

recall yang tinggi. Dengan grafik garis di sebelah 

kanan kemungkinan menunjukkan bagaimana 

Presisi, Perolehan, dan Pengukuran F1 berubah 

selama sembilan eksperimen untuk setiap 

konfigurasi. 

Berdasarkan Hasil yang diperoleh, hasil 

pengujian Precision menggunakan F1 sebesar 0,64 

dan tidak menggunakan F1 sebesar 0,66 sedangkan 

Hasil pengujian Recall menggunakan F1 sebesar 0,65 

dan tidak menggunakan F1 sebesar 0,68 serta Hasil 

pengujian F-Measure menggunakan F1 sebesar 0,65 

dan tidak menggunakan F1 sebesar 0,68.. 

4. DISKUSI  

Sebelumnya terdapat beberapa penelitian yang 

melakukan peringkasan teks otomatis. Salah satunya 

adalah penelitian pembobotan fitur ekstraksi pada 

peringkasan teks Bahasa Indonesia menggunakan 

algoritma genetika. Berdasarkan penelitian terssbut 

hasil pembobotan 2 bobot fitur adalah 39%. Terjadi 

peningkatan 2% ketika menggunakan 4 bobot fitur, 

peningkatan 9% ketika menggunakan 6 bobot fitur, 

peningkatan 2% ketika menggunakan 7 bobot fitur, 

peningkatan 1% ketika menggunakan 8 bobot fitur, 

mengalami penurunan 4% ketika menggunakan 9 

bobot fitur, dan mengalami penurunan 3% ketika 

menggunakan 10 bobot fitur [12].  

Kemudian Penelitian lainnya melakukan 

peringkasan teks artikl ilmiah berbahasa infonesia 

dengan metode pembobotan kalimat menghasilkan 

tiga indicator yaitu desain sebesar 82,6% , segi 

efesiensi sebesar 80,2% dan segi kepuasaan sebesar 

83,7% [27].  

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa peringkasan teks memiliki metode yang 

berbeda – beda. Seperti penelitian ini menggunakan 

metode algoritma genetika mendapatkan hasil 

perbandingan yang menggunakan F1 dan tidak 

menggunakan F1. Selain itu penelitian ini memiliki 

perbedaan dari beberapa penelitian sebelumnya 

seperti data yang digunakan adalah data E-Lapor DIY 

Dataset yang digunakan merupakan aduan 

masyarakat berbahasa Indonesia dari bulan Februari 

2018 sampai Juli 2020. Kemudian melakukan 

tahapan preprocessing yang digunakan yaitu case 

folding, pemenggalan kalimat, filtering, tokenizating 

dan stopword removal. 

5. KESIMPULAN 

Penelitian ini mengusulkan solusi untuk 

menangani penumpukan keluhan masyarakat di 

platform online dengan mengembangkan peringkasan 

teks otomatis menggunakan algoritma genetika. Dua 

pendekatan utama, yaitu ekstraksi dan abstraksi, 

digunakan untuk mencapai tujuan ini. Melalui 

ekstraksi fitur, penelitian ini mengeksplorasi 

pengaruh posisi antar kalimat sebagai salah satu 

faktor dalam peringkasan teks. Penelitian 

menggunakan data dari website E-lapor DIY dan 

melibatkan enam tahap penelitian, termasuk 

pengumpulan data, pra-pemrosesan teks, ekstraksi 

fitur, dan evaluasi. Pengujian dilakukan dengan 

mengukur akurasi, recall, dan f-measure dari hasil 

peringkasan teks dalam dua konfigurasi: dengan 

menggunakan ekstraksi fitur posisi antar kalimat (F1) 

dan tanpa F1. Hasil pengujian menunjukkan bahwa 

penggunaan F1 memberikan hasil yang sedikit lebih 

rendah dibandingkan tanpa F1. Meskipun demikian, 

penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam 

memahami penggunaan ekstraksi fitur untuk 

peringkasan teks otomatis dan menyoroti pentingnya 

penyesuaian parameter untuk memperoleh hasil yang 

optimal. 

Adapun saran untuk penelitian selanjutnya 

dapat mencari fitur ekstraksi baru kemudian 

menambahkannya dengan fitur ekstraksi yang ada 

pada penelitian ini dan pada penelitian selanjutnya 

dapat menggunakan algoritma lainnya untuk 
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pembobotan fitur ekstraksi teks pada peringkasan 

Bahasa Indonesia. 
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